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ABSTRAK

Purnama Ayu Lara. 2024. Pengaruh Metode Proyek Membuat Cincau Hijau
Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan proses sains anak yang
belum berkembang dengan baik karena proses pembelajaran sains yang belum
optimal diterapkan dan guru hanya terfokus memakai metode tanya jawab dan
penugasan. Salah satu cara mengembangkan keterampilan proses anak adalah
dengan pembelajaran metode proyek. Dengan metode proyek anak belajar
langsung melalui pengalaman nyata. Salah satu metode proyek yang dapat
diterapkan pada anak usia dini adalah membuat proyek cincau hijau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode proyek membuat cincau hijau
terhadap keterampilan proses sains di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud
Padang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen dalam bentuk quashi experimental (eksperimen semu). Populasi
penelitian ini adalah seluruh murid Taman Kanak-Kanak Angkasa Lanud Padang,
dengan sampelnya yaitu kelas B1 dan Kelas B2 yang masing-masing kelas
berjumlah 16 orang anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, tes dan dokumentasi, teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Alat pengumpul
data adalah lembar pernyataan dengan bantuan komputerisasi SPSS 26.

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan metode proyek membuat cincau hijau diperoleh
nilai rata-rata 18,50, sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode
demonstrasi membuat minuman dari daun sirsak diperoleh nilai rata-rata sebesar
16,88. Kemudian berdasarkan hasil uji-t diketahui nilai sig (2-tailed) adalah
sebesar 0,003 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa bernilai signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa metode proyek membuat cincau hijau
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains anak di
Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud Padang.

Kata Kunci: Metode Proyek, Keterampilan Proses Sains, Cincau Hijau, Anak
Usia Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk satuan pendidikan
yang mana hakikat pendidikan ini adalah pendidikan yang diselenggarakan
bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara baik, menyeluruh, serta menekankan pada semua aspek
perkembangan anak usia dini (Wulandari & Yaswinda, 2023).

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan dasar bagi pembentukan
kepribadian manusia secara utuh, yaitu ditandai dengan karakter, budi
pekerti luhur, pandai dan terampil (Yaswinda et al., 2018). Pendidikan
anak usia dini harus berlandaskan pada kebutuhan anak, yang disesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianut di lingkungan di sekitarnya. Pendidikan
yang diberikan harus sesuai dengan tahap perkembangan anak yang
dilaksanakan dalam suasana bermain yang menyenangkan.

Anak usia dini adalah individu yang unik dan sedang dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan serta masa ini biasanya disebut dengan
masa keemasan atau masa “golden age”. Anak usia dini juga dapat
diartikan bahwa anak yang berada pada rentan usia 0-8 tahun dan sosok
yang sedang menjalani proses perkembangan dengan pesat (Ayu et al.,
2022). Mahyuddin (2015) menjelaskan bahwa anak di usia dini merupakan
tahapan perkembangan manusia yang dalam perjalanan mengembangkan
mental, fisik, kreativitas, kognitif, bahasa dan hal lainnya sesuai

pembelajaran anak yang sedang dilalui.



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
paling fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya akan
sangat ditentukan oleh berbagai stimulus bermakna yang diberikan sejak
usia dini (Ayu et al., 2022). Disamping itu pendidikan anak usia dini
merupakan usaha dan upaya dalam mengembangkan potensi-potensi yang
ada pada peserta didik agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut
(Mahyuddin et al., 2016).

Adapun stimulus terhadap berbagai kemampuan anak baik psikis
maupun fisik yang meliputi enam aspek perkembangan yaitu aspek nilai
agama moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional anak dan
seni (Simanjuntak & Hasanuddin, 2022). Pada dasarnya mengembangkan
perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak usia dini mampu
melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya,
sehingga dengan pengetahuan yang di dapatkannya tersebut anak-anak
dapat melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai
kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang
ada di dunia untuk dirinya dan orang lain (Nurqolbi et al., 2018).

Aspek perkembangan kognitif dapat dikembangkan melalui
pembelajaran sains. Charlesworth and Lind (2010) mengartikan sains
sebagai cara untuk menemukan hakikat segala sesuatu, sikap dan
keterampilan yang memungkinkan individu untuk memecahkan masalah

yang mereka hadapi kehidupan sehari-hari. Sains membantu anak



bereksperimen, mengeksplorasi, dan mengamati lingkungan sekitar
(Afifah et al., 2019).

Yaswinda (2019) pembelajaran sains adalah pembelajaran
kombinasi dari keterampilan proses (bagaimana anak belajar) dan konten
(apa yang anak pelajari berupa konsep-konsep yang berhubungan dengan
fenomena yang ada di sekitar anak) melalui berbagai metode dan
pendekatan untuk mengembangkan kognitif, sosial emosional dan fisik
anak. Proses sains yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat
memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. Pembelajaran sains
ini berguna untuk anak dalam memecahkan masalah yang dimotivasi oleh
rasa ingin tahu anak yang sangat tinggi terhadap banyak hal melalui
pengalaman yang nyata (Maharani & Zulminiati, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran sains yang dilakukan dengan
meningkatkan salah satu keterampilan anak yaitu keterampilan proses.
Menurut Nurmaniah dan Sianturi (2020) keterampilan proses sains
merupakan cara mendasar untuk memperoleh informasi tentang fenomena
alam melalui observasi langsung dan melalui kegiatan sains sederhana
yang dapat menjadi sumber pengetahuan baru bagi anak. Sejalan dengan
pendapat tersebut menurut Bentley, dkk (dalam Bati et al., 2010)
keterampilan proses sains adalah keterampilan yang kita internalisasikan
melalui eksperimen dan yang kita gunakan untuk memecahkan masalah

yang kita temui. Keterampilan tersebut merupakan kemampuan yang



menggunakan akal fikiran, nalar serta tindakan yang efektif dan efisien
untuk mencapai hasil tertentu (Rocmah & Sholihah, 2020).

Dengan keterampilan proses sains anak dapat menemukan fakta
yang terjadi di lingkungannya. Keterampilan proses sains dalam penelitian
ini merupakan keterampilan proses sains dasar yang dapat digunakan anak
untuk mempelajari sains dalam bentuk konkrit (nyata) melalui berbagai
percobaan atau pengamatan secara langsung sesuai tahapan perkembangan
anak (Nurmaniah & Sianturi, 2020). Anak-anak memulai dengan ide-ide
sederhana, dan berkembang hingga membentuk ide-ide baru dan kompleks
(Rauf et al., 2013). Adapun keterampilan proses sains bagi anak usia dini
adalah keterampilan proses sains dasar yang meliputi beberapa
kemampuan sebagai berikut: keterampilan mengamati, keterampilan
membandingkan,  keterampilan = mengklasifikasikan,  keterampilan
mengukur dan keterampilan mengkomunikasikan (Ayu et al., 2022).

Wingsi dan Yaswinda (2020) menyatakan keterampilan proses ini
dikenal sebagai keterampilan penyelidikan, selanjutnya pada saat proses
penyelidikan maka pertanyaan yang muncul dapat dikembangkan oleh
anak. Keterampilan proses akan menjadikan anak melontarkan pertanyaan-
pertanyaan saat mereka melakukan penyelidikan terhadap sesuatu. Jika
keterampilan penyelidikan ini tidak tercapai, maka kemampuan anak
dalam mengamati, membandingkan, mengelompokkan, mengukur serta

menyampaikan sesuatu dalam eksperimen tidak akan tercapai.



Pengembangan pembelajaran sains yang bertujuan untuk
terbentuknya keterampilan proses sains membutuhkan cara ataupun
metode. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses sains anak yaitu dengan menggunakan metode
proyek. Metode proyek berasal dari gagasan Jhon Dewey tentang konsep
Learning by doing yang dikembangkan oleh William H. Kalpatrich.

Menurut Aghniarrahmah et al., (2017) metode proyek merupakan
salah satu pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak
dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara kelompok
maupun individu. Metode pembelajaran berbasis proyek mengeksplorasi
secara mendalam tentang suatu masalah, tema, dan kemudian menyajikan
apa yang ditemukan sebagai produk akhir (Farida & Rasyid, 2019).
Menurut Helm dan Katz topik umum pekerjaan proyek mencakup
kendaraan, tanaman, serangga, hewan kecil, atau pekerjaan komunitas
seperti petugas pemadam kebakaran atau pembawa surat (Martalock,
2012).

Pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan metode  proyek
menggunakan topik yang dipilih secara perorangan ataupun secara
bersama. Artinya adalah pembelajaran proyek ini suatu pemebalajaran
yang menggunakan proyek dalam kegiatan pembelajarannya (Husna &
Yaswinda, 2023). Metode proyek adalah adalah salah suatu penerapan
metode dalam pembelajaran dimana anak dapat bekerjasama dengan

teman-temannya dalam melakukan kegiatan memilih, merancang, dan



memimpin pekerjaan dalam pembelajaran guna suatu tujuan (Oktari et al.,
2022). Hal ini bermanfaat bagi anak dalam memandang diri dan
lingkungan sekitarnya yang nantinya akan telihat dari perilaku anak
kepada sekitar (Harahap, 2021).

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi peneliti di
Taman Kanak-Kanak Angkasa Lanud Padang peneliti menemukan bahwa,
proses pembelajaran sains yang dilaksanakan di sekolah jauh lebih sedikit
jika dibandingkan dengan pengembangan membaca dan matematika, hal
tersebut bisa dilihat dari program yang dibuat guru. Akibatnya
pembelajaran sains jarang dilakukan, padahal pembelajaran sains dapat
meningkatkan hasil belajar berupa terkuasainya konsep-konsep sains
sederhana dan dapat menunjang kegiatan belajar anak pada bidang
pengembangan lain, sehingga hasil belajar anak akan lebih optimal. Alasan
klasik yang dimunculkan adalah kurangnya sarana berupa objek nyata
yang dapat dieksplorasi langsung oleh anak, serta kurangnya pengetahuan
guru akan bahan dan alat yang bisa dipergunakan untuk melakukan
pembelajaran sains.

Guru lebih banyak menggunakan metode dalam bentuk tanya
jawab dan metode penugasan kepada anak, yang mana keterlibatan guru
selama pembelajaran masih dominan dan anak tidak terlibat secara
langsung selama pembelajaran. Guru juga masih mengandalkan majalah
atau buku paket dan LKA (lembar kerja anak) yang disediakan oleh

sekolah yang hanya mengukur daya ingat anak pada saat itu saja. Respon



anak terhadap pembelajaran cenderung rendah. Keadaan ini
mengakibatkan anak kehilangan daya kritis dan daya kreatifnya untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang didapatkannya dengan
kehidupan nyata.

Menurut peneliti kemampuan sains anak akan dapat berkembang
jika guru lebih kreatif dan inovatif terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan. Alasan-alasan kesulitan yang muncul berkenaan dengan
pembelajaran sains di sekolah sebenarnya dapat diatasi dengan berbekal
kreatifitas guru, seperti alasan sarana prasarana yang kurang mendukung
sebenarnya dapat diatasi dengan menggunakan peralatan sederhana yang
dapat diambil dari lingkungan, dengan mengikutsertakan segala fasilitas
yang ada di lingkungan sekitar sebagai sumber bahan ajar diharapkan anak
dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan alam sekitar, seolah-olah
lingkungan alam sekitar merupakan laboratorium bagi anak.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan salah satu
kegiatan yang dapat menimbulkan minat dan hal baru yang belum pernah
dilakukan yang mana diharapkan dapat membentu mengembangkan
keterampilan proses sains anak dengan metode proyek pembuatan cincau
hijau.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik membahas penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Proyek Membuat Cincau Hijau
Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak di Taman Kanak-Kanak

Angkasa Lanud Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

permasalahan peneliti ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Pembelajaran sains yang belum optimal diterapkan.

Keterampilan proses sains anak belum sepenuhnya berkembang.

. Metode dan kegitan yang digunakan dalam pembelajaran sains masih

berpusat pada guru sehingga anak kurang mendapatkan pengalaman
langsung untuk menstimulasi keterampilan proses sains anak.

Pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak Angkasa Lanud Padang
belum pernah menggunakan metode proyek terutama dalam

meningkatkan keterampilan proses sains anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu keterampilan proses sains anak belum
sepenuhnya berkembang dan pembelajaran sains di Taman Kanak-
kanak Angkasa Lanud Padang belum pernah menggunakan metode

proyek terutama dalam meningkatkan keterampilan proses sains anak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini “apakah metode proyek membuat cincau hijau

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains anak di Taman Kanak-

kanak Angkasa Lanud Padang?”.



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode proyek membuat cincau hijau
terhadap keterampilan proses sains anak di Taman Kanak-kanak Angkasa
Lanud Padang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat setelah diperolehnya hasil penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dan
mahasiswa khususnya bagi pendidik dan calon pendidik anak usia dini
dan juga sebagai kajian pustaka untuk penelitian yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
Dapat mempermudah penugasan konsep, memfasilitasi
anak untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman
langsung, memberikan dasar-dasar berfikir konkret, meningkatkan
minat belajar dan mengembangkan keterampilan proses sains
anak.
b. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru yaitu menambah pengetahuan
dan dapat menjadi masukan dalam pembelajaran yang akan

diajarkan kepada anak dalam meningkatkan keterampilan proses
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sains anak dengan menggunakan kegiatan yang lebih bervariasi
melalui metode proyek.
Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti mengenai metode
proyek membuat cincau hijau dalam meningkatkan keterampilan
proses sains anak untuk menerapkan dan mengabdikan ilmu yang

didapatkan.



